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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Petugas pengumpul zakat atau sering dikenal dengan istilah amil 

zakat berperan penting dalam penghimpunan zakat. Pada masa Rasulullah 

SAW Amil Zakat turut mengambil bagian dalam mensejahterakan umat, 

sehingga orang yang ditunjuk untuk menjadi amil adalah orang yang 

benar-benar amanah dan dapat dipercaya.
1
 Bakir menjelaskan ada dua 

peran utama amil zakat dua di antaranya adalah: memungut zakat, kegiatan 

ini dilakukan dengan cara berkeliling ke rumah masyarakat untuk 

menjemput zakat langsung bukan hanya sekedar menunggu zakat 

dibayarkan, dan tugas seorang amil selanjutnya yaitu mencari orang 

miskin kegiatan ini dilakukan dengan tujuan agar zakat yang 

didistibusikan nantinya tidak salah sasaran.
2
  

Amil zakat merupakan seseorang atau sekelompok orang yang 

ditunjuk dan diberi wewenang oleh pemerintah untuk mengelola zakat. 

Tugas utama dari seorang amil ini adalah  menghimpun zakat dari orang 

kaya dan menyalurkannya kepada mustahik, seorang amil zakat ini harus 

memenuhi kreteria kelayakan sebagai amil zakat dan harus mempunyai 

kompetensi sesuai dengan tugasnya supaya penyelenggaraan zakat dapat 

terlaksana secara maksimal, sehingga para amil yang menyalurkan zakat 

dan para mustahik yang menerima zakat dapat terbuka dan saling percaya. 
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Amil zakat harus mempunyai kualifikasi pendidikan yang bisa menunjang 

pekerjaannya, sehingga dengan pengetahuan yang lebih seorang amil ini 

dapat bekerja secara amanah, cakap dan jujur dalam melaksanakan 

tugasnya.
3
 

Peran Perempuan sebagai Amil Zakat adalah suatu cara untuk 

menunjukkan potensi atau power Perempuan yang dapat 

diaktualisasikannya. hal ini juga dapat diyakini sebagai bentuk penguatan 

diri perempuan (women empowerment). Pernyataan Perempuan sebagai 

Amil Zakat menjadi kontroversi ditengah ulama, sebagaian ulama 

berpendapat bahwa Amil harus dari kalangan laki-laki. Sedangkan 

Menurut Imam Al-Mawardi Perempuan boleh saja menjadi Amil Zakat 

seperti hal nya Laki-Laki. Amil Zakat tidak harus Laki-Laki, Perempuan 

boleh saja menjadi Amil Zakat selama memenuhi ketentuan: baligh, 

berakal, merdeka, islam, amanah, dan memahami tentang hukum zakat.
4
 

Selain itu, Perempuan sebagai Amil Zakat dinilai dapat menarik minat 

pembayaran zakat terutama dikalangan perempuan itu sendiri.
5
  

Sayangnya, profesi ini kurang diminati dan kurang popular. Hal ini 

dapat dilihat dari banyaknya muslim yang tidak tertarik dengan profesi 

amil. Walau Azzani telah memaparkan bahwa profesi amil dalam lembaga 

pengelolaan zakat merupakan profesi pilihan bukan pelarian. Namun, 

profesi ini tetap saja kurang diminati karena adanya alasan terkait dengan 
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gaji atau profit yang diterima.
6
 karena memang orang yang berfprofesi 

sebagai amil ini tidak mendapatkan gaji namun mereka mendapatkan 1/8 

atau 12,5 persen dari zakat yang dikumpulkan selama 1 bulan sebagai hak 

amil.
7
 

Kompetensi Amil Zakat telah menjadi isu nasional dalam 

pembahasan penyelenggaraan Zakat di Indonesia. Rendahnya kapasitas 

Amil Zakat menjadi salah satu kendala optimalisasi pengelolaan Zakat di 

Indonesia. Kurangnya keterampilan tersebut karena banyak Amil Zakat 

yang di rekrut dari anggota masyarakat atau tenaga professional yang tidak 

memiliki beground pengetahuan atau keahlian dalam bidang pengelolaan 

zakat, ditambah upah minimum yang diberikan kepada Amil Zakat 

berdampak pada tawar OPZ terhadap pekerja. Kualitas dan 

profesionalisme rendah, kurangnya pembangunan kualitas Amil Zakat 

yang menyebabkan antara ketimpangan atau permasalahan yang sulit 

dengan kebutuhan untuk melaksanakan tugas.
8
 

Peran penting keberhasilan dalam pengelolaan Zakat adalah Amil 

yang kompeten. Dalam hukum islam, Amil diatur dengan persyaratan 

yang ketat. Hal ini bisa dimaklumi karena memang orang yang berprofesi 

sebagai Amil ini merupakan orang yang dipilih untuk mengemban misi 
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mulia pengentasan kemiskinan umat islam. Selain itu, kewajiban amil juga 

dikaitkan dengan kekayaan umat islam karena Zakat merupakan ibadah 

sosial yang bersifat harta.
9
 

Tugas Seorang Amil tidak mudah, dibutuhkan orang-orang yang 

professional. Amil tidak selalu tentang orang yang memiliki ilmu agama 

yang mendalam. Namun dalam hal ini memerlukan orang-orang yang ahli 

dibidang tertentu. Misi Amil bukan sekedar memberikan gambaran Zakat 

bagi Umat Islam. Lebih dari itu, tugas Amil bersifat sangat tekhnis. Tugas 

utama Amil adalah menghimpun, menyalurkan, dan mendayagunakan 

Zakat. Manajemen yang modern diperlukan agar Zakat dapat dikelola 

dengan baik. Bahkan dalam pengelolaan zakat dibutuhkan orang-orang 

yang memiliki ilmu pengetahuan lebih misalnya ahli IT, akuntansi, 

auditing, marketing, manajemen dan ahli dalam bidang lain agar 

pengelolaan Zakat dapat berjalan dengan efektif. 

Pendayagunaan zakat di Indonesia saat ini cenderung tidak 

efisiensi dan strategis. Orang yang berprofesi sebagai amil zakat ini 

terkadang tidak memiliki mental untuk mengumpulkan zakat, Dalam 

praktiknya, para muzakki yang memberikan zakat hanya didasari pada 

kewajiban agama semata. Lemahnya pemahaman tentang kewajiban 

membayar zakat, dianggap sebagai salah satu faktor utama yang mendasari 

pemikiran masyarakat yang menganggap bahwa Amil Zakat hanya sekedar 

orang yang minta-minta. Padahal, zakat dianggap sebagai salah satu jalan 

untuk mengentaskan kemiskinan yang dihadapi oleh bangsa Indonesia. Itu 
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artinya zakat mampu menjadi solusi untuk masalah kemiskinan dan 

kesenjangan sosial. Oleh karena itu, orang yang ditunjuk sebagai Amil 

harus orang yang benar-benar bisa di percaya dan memiliki pengetahuan 

yang luas. Karena orang yang berprofesi sebagai Amil ini memiliki 

tanggung jawab untuk mengelola dan menyalurkan dana zakat.
10

 

Dukungan yang minim dari Pemerintah Daerah menjadi salah satu 

kendala utama yang dihadapi, hal ini menjadi salah satu faktor dari 

lemahnya sumber daya manusia dan lemahnya keterampilan amil dalam 

pengelolaan zakat. Banyak Amil yang diambil dari masyarakat biasa. 

Pemilihan Amil yang asal-asalan tanpa diimbangi dengan kemampuan 

teknis sebenarnya akan menimbulkan masalah di kemudian hari. Pada 

akhirnya yang terjadi adalah kurangnya kreativitas dan inovasi untuk 

mengembangkan Lembaga Zakat dan kurang memiliki integritas, loyalitas 

dan  komitmen.
11

 

Padahal peran pemerintah sangat dibutuhkan tidak hanya dalam 

Sumber Daya Manusia Amil namun juga terhadap sosialisasi. Sosialisasi 

dan edukasi masyarakat tentang zakat harus dilakukan dilembaga-lembaga 

yang ditunjuk oleh pemerintah untuk menghimpun dan menyalurkan dana 

zakat. Dalam hal ini lembaga amil zakat memiliki orang yang khusus 

berinteraksi langsung kepada muzakki yang dikenal dengan istilah amil 

zakat. Disamping itu pemerintah harus secara khusus mengatur tentang 
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lembaga amil zakat yang sedang berkembang. Sehingga arah pemerataan, 

pendapatan dan pengurangan ketimpangan sosial dalam masyarakat dapat 

terlaksana.
12

 

Studi terdahulu tentang amil zakat telah beberapa kali dilakukan. 

Studi tampaknya tersebar dalam empat tema: 1) bidang strategi
13

; 2) 

bidang manajemen
14

; 3) peran amil
15

; 4) relawan ziswaf
16

; 5) studi 

fenomenologi.
17

 Dari kelima tema tersebut ternyata bertumpuk pada  

menajemen amil zakat. Hasanah menemukan bahwa dengan adanya 

gerakan revolusi mental pada tiga unsur zakat maka kesejahteraan dan 

kemandirian umat akan terwujud. Sayangnya, studi masa lalu belum 
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mengexsplor lebih dalam tentang bagaimana seorang perempuan ini  

memaknai pekerjaannya sebagai Amil Zakat. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji tentang Perempuan sebagai  

Amil Zakat: Sebuah Penelusuran Menggunakan Pendekatan 

Fenomenologis. Studi ini dinilai penting karena tidak hanya menjelaskan 

tujuan yang dimaksud tetapi juga mampu menutupi kekurangan studi 

terdahulu yang belum menjangkau tentang Perempuan Sebagai Amil 

Zakat: Sebuah Penelusuran Menggunakan Pendekatan Fenomenologis dan 

bagaimana seorang amil ini memaknai pekerjaannya.  

B. Rumusan Masalah 

Dampak dari masyarakat yang menganggap bahwa amil hanya sekedar 

orang yang minta-minta mengakibatkan profesi amil tidak diminati, 

banyak yang beranggapan bahwa amil hanya sekedar tempat mengisi 

waktu luang,  banyaknya pandangan masyarakat yang mengakibatkan 

orang yang berprofesi sebagai amil tidak mempunyai mental amil. Padahal 

jika dipahami kembali Amil Zakat merupakan pekerjaan yang mulia 

bahkan kata Amil sendiri terdapat dalam QS. At-Taubah : 60. Sehingga 

muncul pertanyaan sebagai berikut: 

Bagaimana seorang perempuan memaknai pekerjaannya sebagai amil 

zakat? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan bagaimana seorang 

perempuan memaknai pekerjaannya sebagai Amil Zakat. 
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D. Batasan Penelitian 

Peneliti membuat batasan masalah untuk menghindari 

penyimpangan agar penelitian lebih terarah dan memudahkan dalam 

pembahasan sehingga tujuan penelitian akan tercapai. Maka penelitian ini 

hanya membahas masalah Perempuan sebagai Amil Zakat: Sebuah 

Penelusuran Menggunakan Pendekatan Fenomenologis. Yang berfokus 

pada bagaimana seorang perempuan memaknai pekerjaannya sebagai amil 

zakat.  

E. Kegunaan Penelitian 

1. Secara teoritis 

Penelitian ini ingin mendeskripsikan mengenai Perempuan Sebagai 

Amil Zakat: Sebuah Penelusuran Menggunakan Pendekatan 

Fenomenologis. Nantinya penelitian ini bisa dijadikan rujukan untuk 

penelitian selanjutnya.  

2. Secara praktis 

a. Bagi Program Studi 

Penelitian ini diharapkan bisa memperbanyak literature tentang 

amil zakat, penelitian ini juga bermanfaat untuk menambah 

pengetahuan mahasiswa Fakultas Ushuluddin Adab, dan Dakwah 

terkhusus Program Studi Manajemen Dakwah, dan penelitian ini 

sangat berguna untuk memperkuat profil lulusan Manajemen 

Dakwah.  
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b. Bagi peneliti 

Penelitian ini diharapkan bisa menambah pengetahuan dan 

pengalaman peneliti tentang amil zakat serta bisa berkontribusi 

dalam pengumpulan zakat. 

c. Bagi amil 

Penelitian ini diharapkan bisa menjadi pedoman yang digunakan 

sebagai rujukan bekerja sebagai amil zakat. Dengan adanya 

penelitian ini diharapkan bisa menjadi dorongan untuk para amil 

meyakinkan diri bahwa mereka itu penolong bukan peminta. 

F. Kajian Terdahulu 

Dalam proses melakukan penelitian ini langkah awal yang peneliti 

lakukan adalah membaca beberapa penelitian terdahulu. Sebelum 

melakukan penelitian secara langsung dan menyusunnya menjadi karya 

ilmiah.  

1. Studi tentang Amil Zakat 

Studi terdahulu tentang Amil Zakat telah beberapa kali dilakukan. 

Studi tampaknya tersebar dalam empat tema: 1) bidang strategi; 2) 

bidang manajemen; 3) peran amil; 4) relawan ziskaf; 5) studi 

fenomenologi. Pertama, Yang mana Hasanah meneliti tentang 

optimalisasi sebagai revolusi mental. Dalam penelitian Hasanah 

menemukan bahwa para muzzaki belum memahami bahwa zakat yang 

mereka kumpulkan itu akan kembali kepada mereka sendiri. Untuk itu 

dalam penelitiannya menegaskan bahwa perlunya revolusi mental 
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disetiap elemen zakat agar tercapainya gerakan kesejahteraan untuk 

masyarakat dan mengurangi kemiskinan diindonesia.
18

 

Kedua, Mongkito Dkk meneliti tentang analisis strategi amil dalam 

penghimpunan dana zakat melalui baitul amll hidayatullah. Dalam 

penelitiannya Mungkito Dkk menemukan ada tiga strategi yang paling 

tepat digunakan sesuai dengan kondisi internal dan eksternal laznas 

BMH dalam mengoptimalkan penghimpunan dana zakat, yang pertama 

melakukan sosialisasi supaya masyarakat tertarik dengan laznas BMH, 

kedua memperluas cakupan zakat, yang ketiga strategi dalam 

penghimpunan dana dan metode target-target penerimaan zakat .
19

 

Ketiga, Kalimah meneliti tentang urgensi peran amil zakat 

diindonesia dalam mewujudkan kesejahteraan mustahiq. Dalam 

penelitian ini Kalimah menemukan bahwa BAZ dan LAZ di bentuk 

oleh pemerintahan dan masyarakat dan memilliki tujuan dan strategi 

masing-masing. Sehingga mereka tidak hanya berpangku tangan 

terhadap zakat tunai, namun dapat bermanfaat dalam proses 

mensejahterakan dan mengentaskan diri sendiri dari kemiskinan.
20

 

2. Studi tentang Pendekatan Fenomenologi 

Kajian terdahulu ini termasuk kedalam penelitian kualitatif dengan 

menggunakan desain fenomenologi. Dalam penelitian Hardiansyah 

menemukan bahwa seorang pengumpul zakat atau sering kali disebut 
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19
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dengan istilah Amil Zakat memaknai bahwa zakat merupakan 

instrument yang sudah ditetapkan Allah. dalam pemgelolaan harta 

zakat dari masyarakat yang kaya dan dialokasikan kepada masyarakat 

khusus yang ditentukan dalam Al-Qur’an. Para amil zakat nantinya 

akan menghimpun dan mendistribusikannya kepada masyarakat.
21

  

3. Posisi Studi 

Studi terdahulu telah banyak mengkaji tentang manajemen 

lembaga amil zakat, strategi Amil Zakat, peran Amil, relawan Ziskaf 

di lembaga pengelolaan zakat infaq dan shadaqah. Sayangnya studi-

studi seperti ini belum menjelaskan tentang bagaimana seorang Amil 

ini memaknai pekerjaan nya, penelitian ini mencoba mengisi 

kekosongan studi terdahulu dengan cara focus mengkaji “Profesi Amil 

Zakat: sebuah Penelusuran menggunakan Pendekatan Fenomenologi”. 

G. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dibuat untuk mempermudah dalam penyusunan 

proposal ini maka perlu ditentukan sistematika penulisan yang baik. 

Sistematika penulisannya sebagai berikut: 

1) Bab I pendahuluan, terdiri dari latar belakang masalah yang 

menjelaskan mengenai fakta, data serta argument peneliti 

mengenai judul yang diangkat menjadi seubah tema, rumusan 

masalah menjelaskan gambaran mengenai permasalahan yang akan 

dibahas di dalam penelitian, tujuan penelitian menegaskan kembali 

maksud dari penelitian, batasan masalah menjelaskan fokus 
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masalah yang dibahas dalam penelitian supaya penelitian yang 

dijalankan lebih terarah, studi literature sebagai penambah 

referensi dalam penelitian, manfaat penelitian menjelaskan 

keuntungan yang di terima oleh pihak yang terlibat dalam 

penelitian, dan sistematika penulisan dibuat untuk mempermudah 

penulisan. 

2) Bab II landasan teori,  menjelaskan mengenai landasan teori yang 

berisi tentang teori-teori yang berhubungan dengan judul 

penelitian, landasan teori ini berfungsi untuk menjelaskan secara 

teoritik mengenai landasan dasar sebagai alat analisis penelitian.  

3) Bab III metode penelitian, berisi tentang metode-metode yang 

digunakan dalam penelitian, yang meliputi strategi, proses atau 

teknik yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan data 

sehingga kemudian dapat dianalisa untuk menemukan informasi 

baru atau menciptakan pemahaman yang lebih baik tentang suatu 

topik yang nyata. 

4) Bab IV hasil dan pembahasan, menjelaskan secara terperinci 

mengenai hasil penelitian yang telah dilakukan yang berhubungan 

dengan Profesi Amil Zakat Sebuah Penelusuran menggunakan 

Pendekatan Fenomenologi. 

5) Bab V penutup, bab ini merupakan akhir dari proses penulis dari 

bab sebelumnya, yang berisi kesimpulan ditarik dari permasalan 

yang ditemui dan pembahasan yang ada, serta berisi saran-saran 

yang untuk membantu pemecahan masalah yang ada, sera saran-
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saran yang diharapkan bisa membantu pihak-pihak yang 

berkepentingan dan berguna untuk reverensi penelitian yang akan 

datang. 

 


